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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Diskripsi Teori Pembelajaran Saintifik 

1) Pengertian Pembelajaran Saintifik 

Pendekatan pembelajaran dapat diartikan kumpulan metode dan 

cara yang digunakan oleh tenaga pendidik dalam melakukan 

pembelajaran. Dalam strategi terdapat sejumlah pendekatan, dalam 

pendekatan terdapat sejumlah metode, dalam metode terdapat 

sejumlah teknik, dalam teknik terdapat sejumlah taktik pembelajaran. 

Dari penerapan semua kegiatan pembelajaran akan memunculkan 

model pembelajaran.1 

Salah satu model pembelajaran dalam 2013 di sekolah, guru harus 

menggunakan pendekatan ilmiah (scientific), karena pendekatan ini lebih 

efektif hasilnya di bandingkan pendekatan tradisional. Pembelajaran dengan 

pendekatan saintifik merupakan pembelajaran yang di rancang sedemikian 

rupa agar peserta didik aktif mengkonstruk konsep melalui tahapan-tahapan 

mengamati (untuk mengidenifikasi dan menemukan masalah), merumuskan 

masalah mengajukan atau merumuskan hipotesis, mengumpulkan data dari 

berbagai teknik, menganalisis data, menarik kesimpulan dan 

mengkomunikasikan konsep. 

                                                           
1 HM. Musfiqon, Nurdyansyah. Pendekatan Pembelajaran Saintifik,(Sidoarjo : Nizamia 

Learning Center,2015). Hal 37 
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Pembelajaran saintifik merupakan pembelajaran yang meminjam 

konsep-konsep penelitian untuk diterapkan dalam pembelajaran. Dengan 

kata lain, pembelajaran saintifik proses pada dasarnya adalah pembelajaran 

yang dilandasi pendekatan ilmiah dalam pembelajaran yang diorientasikan 

guna membina kemampuan siswa untuk memecahkan masalah melalui 

serangkaian aktifitas inkuiri yang menuntut kemampuan berpikir kritis, 

berpikir kreatif dan berkomunikasi dalam upaya meningkatkan pemahaman 

siswa. Penerapan model ini diharapkan akan menghasilkan para peneliti 

muda dimasa yang akan datang. Proses meminjam konsep penelitian 

dilakukan bukan tanpa alasan. Ada sejumlah alasan utama mengapa 

pembelajaran harus dilaksanakan sebagaimana layaknya sebuah kegiatan 

penelitian. Dengan kata lain pembelajaran saintifik proses diorientasikan 

untuk membina siswa agar terampil memecahkan masalah baik masalah 

yang berhubungan dengan konsep materi pembelajaran dan lebih jauh 

memecahkan masalah dalam kehidupan nyata siswa.2 

Pembelajaran Saintifik dimaksudkan untuk memberikan pemahaman 

kepada peserta didik dalam mengenal, memahami berbagai materi 

menggunakan pendekatan ilmiah, bahwa informasi berasal dari manapun, 

kapanpun tidak hanya bersumber dari guru. Oleh karena itu kondisi 

pembelajaran yang di harapkan tercipta di arahkan untuk mendorong peserta 

didik dalam mencari tahu dari berbagai sumber melalui observasi. 

                                                           
2Yunus Abidin, Desain Sistem Pembelajaran Dalam konteks Kurikulum 2013,(Bandung: 

PT.Refika Aditama, 2014), hal.127-128 
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Adapun tujuan dari pendekatan saintifik dalam pembelajaran meliputi: 

a. Untuk meningkatkan kemampuan intelek, kuhsusnya kemampuan 

berfikir tingkat tinggi siswa. 

b. Untuk membentuk kemampuan siswa dalam menyelesaikan suatu 

masalah secara sistematik. 

c. Terciptanya kondisi pembelajaran dimana siswa merasa bahwa itu 

merupakan suatu kebutuhan. 

d. Diperolehnya hasil belajar yang tinggi. 

e. Untuk melatih siswa dalam mengkomunikasikan ide-ide,khususnya 

dalam menulis artikel ilmiah.3 

f. Untuk mengembangkan karakter siswa 

2) Sintaks Model Pembelajaran Saintifik 

Dalam teori model, sintaks diartikan sebagai tahapan pembelajaran 

yang dilakukan siswa guna mencapai tujuan tertentu. Berdasarkan defenisi 

ini sintaks model pembelajaran saintifik proses pada dasarnya merupakan 

tahapan pembelajaran yang dikembangkan berdasarkan metode ilmiah atau 

kegiatan penelitian. Oleh sebab itu, sintaks model ini dilandasi oleh 

langkah kerja penelitian.Berdasarkan pendapat tentang sintaks di atas, 

diketahui bahwa penelitian secara ringkas dapat dilakukan dalam beberapa 

tahapan. Dalam rangka menyusun sintaks model saintifik proses, beberapa 

tahapan kerja ilmiah tersebut diuraikan dan direlevansikan dengan tahapan 

                                                           
3Daryanto, Pendekatan Pembelajaran Saintifik Kurikulum 2013, ( Yogyakarta : Gava Media, 

2014 ), hal. 54 
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model pembelajaran sebagai berikut:4 

a. Mengidentifikasi masalah, dalam kegiatan penelitian, 

mengidentifikasi masalah merupakan langkah awal ketika peneliti 

menyadari adanya masalah yang terjadi dalam kehidupan baik 

yang menyangkut dirinya maupun menyangkut orang lain dan 

masyarakat. Setiap orang perlu menyengaja, focus dan belajar 

tentang masalah sehingga dapat diidentifikasi. Tidak semua orang 

dapat menyadari hadirnya suatu masalah dalam kehidupan karena 

masalah terkadang dianggap sebagai sebuah kebiasaan dan 

kelaziman. Masalah hanya dapat teridentifikasi oleh orang tertentu 

saja yang “sensitif” memiliki perhatian, pedulidan berkepentingan, 

keterampilan dalam mengidentifikasi masalah dapat dilatih dan 

dapat dipelajari oleh semua orang. 

b. Mengajukan pertanyaan/hipotesis. Hipotesis adalah jawaban 

sementara untuk mengatasi masalah yang telah teridentifikasi. 

Hipotesis ini dapat diterima atau ditolak setelah dilakukan uji coba 

atau diteliti. keterampilan untuk mengajukan hipotesis sedikit agak 

sulit, tetapi langkah ini dapat dipelajari dandilatih. 

c. Berdasarkan pertanyaan dan hipotesis yang diajukan, peneliti 

selanjutnya melakukan observasi atau melakukan eksperimen 

dilaboratorium, tujuannya untuk mencari data terkait mengenai 

                                                           
4 Yunus Abidin, Desain Sistem Pembelajaran Dalam konteks Kurikulum 2013,(Bandung: 

PT.Refika Aditama, 2014), hal.129 
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masalah atau hipotesis yang diajukan. Dalam banyak kasus, 

kegiatan observasi lapangan dan eksperimen dilakukan dua-

duanya. Untuk ilmu-ilmu sosial, kegiatan pencarian data banyak 

menggunakan observasi lapangan dari pada eksperimen 

dilaboratorium. 

d. Setelah data terkumpul, kegitan berikutnya adalah mengorganisasi 

dan analisis data membuat table dan grafik, mengkorelasikan data 

atau uji coba untuk mengetahui perbedaandata. 

e. Dalam proses penelitian, terkadang perlu data pendukung lainnya 

untuk mendukung hipotesis. Kegiatannya dapat melakukan 

observasi dan eksperimen lainnya. Pada tahap ini jika ternyata 

data hasil eksperimennya sudah meyakinkan maka selanjutnya hal 

yang harus dilakukan adalah menyusun kesimpulan. Jika ternyata 

data hasil penelitian belum meyakinkan atau gagal dalam 

eksperimen maka kegiatannya diulang dengan observasi tambahan 

atau eksperimenbaru. 

f. Menyusun kesimpulan, yaitu melakukan interpretasi terhadap hasil 

penelitian. Interpretasi dapat dilakukan dengan cara inferensi dan 

implikasi. Inferensi adalah mengajukan pendapat dari referensi 

tertentu tapi tidak melihat data penelitian yang diperoleh, 

sedangkan implikasi adalah mengajukan pendapat dari referensi 

dan melihat data yang diperoleh. Kesimpulan merupakan 

“produk” dari suatupenelitian. 
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g. Mengkomunikasikan hasil, yaitu kegiatan mempublikasikan hasil 

penelitian. Dalam kegitan ilmiah dapat dilakukan melalui 

penerbitan jurnal ilmiah atauseminar. 

Tahapan kegiatan penelitian di atas dijadikan landasan untuk 

mengembangkan sintaks pembelajaran. Ada sejumlah pendapat yang dapat 

diperoleh dari cara belajar melalui pendekatan saintifik antara lain akan 

memberi makna dan pengalaman pada peserta didik dalam mencari dan 

membangun pengetahuan. Jika sudah tertanam kebiasaan meneliti, maka 

peserta didik akan dapat mandiri dalam menentukan sikap ilmiahnya 

berdasarkan hasil temuannya sendiri. Dalam proses pembelajaran, peserta 

didik akan merasa lebih mudah dalam memahami materi pelajaran karena 

mereka terlibat langsung dalam objek nyata. Manfaat lainnya dapat melatih 

peserta didik untuk berfikir lebih kritis dan mendorong peserta didik untuk 

menemukan konsep-konsepbaru. 

3) Langkah-Langkah Pembelajaran Saintifik 

Adapun langkah-langkah pembelajaran ketrampilan proses sains 

dalam Kurikulum 2013 ada lima langkah sebagai hasil reduksi dari proses 

penelitian ilmiah yaitu: 
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a. Mengamati(Observasi) 

Metode mengamati mengutamakan kebermaknaan proses 

pembelajaran (meaningfull learning). Metode ini memiliki 

keunggulan tertentu, seperti menyajikan media obyek secara nyata, 

peserta didik senang dan tertantang, dan mudah pelaksanaannya. 

Tentu saja kegiatan mengamati dalam rangka pembelajaran ini 

biasanya memerlukan waktu persiapan yang lama dan matang, biaya 

dan tenaga relative banyak, dan jika tidak terkendali akan 

mengaburkan makna serta tujuan pembelajaran. Metode mengamati 

sangat bermanfaat bagi pemenuhan rasa ingin tahu peserta didik, 

sehingga proses pembelajaran memiliki kebermaknaan yang tinggi. 

Dengan metode observasi peserta didik menemukan fakta bahwa 

ada hubungan antara obyek yang dianalisis dengan materi 

pembelajaran yang digunakan olehguru.5 

Dalam pembelajaran pendidikan agama Islam aspek mengamati 

dapat dilakukan dengan mengamati fenomena alam dan ciptaan 

Allah terutama fenomena alam dan ciptaan Allah yang ada disekitar 

peserta didik, guru, dapat mengajak peserta didik untuk 

merenungkan peristiwa-peristiwakehidupan manusia yang berkaitan 

dengan materi yang dipelajari sehingga peserta didik dapat 

merenungkan dan menghayati hikmah dari peristiwa- peristiwa itu 

                                                           
5 Ridwan Abdullah Sani, Pembelajaran Saintifik untuk Implementasi Kurikulum 2013, 

(Jakarta:Bumi Aksara, 2014) hal.54 
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sebagai pembelajaran yang sangat berharga. Hal ini sesuai dengan 

konsep yang akan dipelajari dengan pengalaman hidup peserta 

didik, sehingga apa yang dipelajari dapat memberikan kesan yang 

mendalam bagi peserta didik.6 

Kegiatan mengamati sangat bermanfaat untuk memenuhi rasa ingin 

tahu peserta didik. Sehingga proses pembelajaran memiliki 

kebermaknaan yang tinggi. Untuk peserta didik pada tingkat 

pendidikan menengah dalam aspek mengamati ini, guru dapat 

mengajak peserta didik untuk merenungkan peristiwa-peristiwa 

kehidupan manusia yang berkaitan dengan materi yang dipelajari 

sehingga peserta didik dapat merenungkan dan menghayati hikmah 

dari peristiwa-peristiwa itu sebagai pembelajaran yang sangat 

berharga. 

b. Menanya 

Dalam pendidikan agama Islam, aspek bertanya ini dilakukan 

untuk mengajak anak untuk dapat memahami doktrin-doktrin agama 

yang ditanamkan pada diri peserta didik agar menjadi sebuah prinsip 

yang mengkarakter dalam kehidupan peserta didik. Dalam kegiatan 

mengamati, guru membuka kesempatan secara luas kepada peserta 

didik untuk bertanya mengenaiapayang sudah dilihat, disimak, 

dibaca atau dilihat. Guru perlu membimbing peserta didik untuk 

                                                           
6 Khairiah Nasution, Penerapan Pendekatan Saintifik dalam Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam, (http:sumut.kemenag.go.id). htm. (10 Desember 2018) 
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dapat mengajukan pertanyaan. Semakin terlatih dalam bertanya 

maka rasa ingin tahu semakin dapat dikembangkan. Pertanyaan 

tersebut menjadi dasar untuk mencari informasi yang lebih lanjut 

dan beragam dari sumber yang ditentukan guru sampai yang 

ditentukan peserta didik, dari sumber yang tunggal sampai sumber 

yang beragam.7 

Dengan adanya menanya diharapkan peserta didik mampu untuk 

menanyakan hal-hal yang tidak mereka pahami kepada pendidik, 

sehingga peserta didik mampu memahami apa yang sudah 

dijelaskan oleh pendidik. 

c. Mengumpulkan Informasi/Mengeksperimen 

Untuk mengetahui hasil dari pemahaman peserta didik maka 

pendidik juga dapat memberikan tugas tambahan kepada peserta 

didikuntuk mengumpulkan informasi terkait dengan materi yang 

disampaikan. Jadi pendidik akan mengetahui sejauh mana peserta 

didik memahami pelajaran yang disampaikan. Karena informasi 

tidak hanya diperoleh dari seorang pendidik akan tetapi dapat 

memanfaatkan internet, surat kabar dan lain sebagainya sesuai 

dengan materi yang disampaikan. 

Kegiatan “mengumpulkan informasi” merupakan tindak lanjut dari 

bertanya. Kegiatan ini dilakukan dengan menggali dan 

                                                           
7 Daryanto, Pendekatan Pembelajaran Saintifik Kurikulum 2013, (Yogyakarta: Gava Media, 

2014), hal 64 
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mengumpulkan informasi dari berbagai sumber melalui berbagai 

cara. Untuk itu peserta didik dapat membaca buku yang lebih 

banyak, memperhatikan fenomena atau obyek yang telah diteliti, 

atau bahkan melakukan eksperimen. Dari kegiatan tersebut 

terkumpul sejumlah informasi. 

d. Mengasosiasikan/Mengolah Informasi/Menalar 

Aktivitas ini juga diistilahkan sebagai kegiatan menalar, yaitu 

proses berpikir yang logis dan sistematis atas fakta-kata empiris 

yang dapat diobservasi untuk memperoleh simpulan berupa 

pengetahuan. Kemampuan mengolah informasi melalui penalaran 

dan berpikir rasional merupakan kompetensi penting yang harus 

dimiliki oleh siswa. Informasi yang diperoleh dari pengamatan atau 

percobaan yang dilakukan harus diproses untuk menemukan 

keterkaitan satu informasi dengan informasi lainnya, menemukan 

pola dari keterkaitan informasi, dan mengambil berbagai kesimpulan 

dari pola yang ditemukan. Pengolahan informasi membutuhkan 

kemampuan logika (ilmu menalar). Menalar adalah aktifitas mental 

khusus dalam melakukan inferensi. Inferensi adalah menarik 

kesimpulan berdasarkan pendapat (premis), data, fakta, atau 

informasi.8 

                                                           
8Ridwan Abdullah Sani. Pembelajaran Saintifik untuk Implementasi Kurikulum 2013, 

(Jakarta:Bumi Aksara, 2014)., hal. 66 
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Aktivitas menalar dalam konteks pembelajaran pada 

Kurikulum 2013 dengan pendekatan ilmiah banyak merujuk pada 

teori belajar asosiasi atau pembelajaran asosiatif. Istilah 

pembelajaran asosiatif dalam pembelajaran merujuk pada kemauan 

mengelompokkan beragam ide dan mengasosiasikan beragam 

peristiwa untuk kemudian memasukkannya menjadi penggalan 

memori. 

Terdapat dua cara menalar, yaitu penalaran Induktif dan 

penalaran deduktif. Penalaran induktif merupakan cara menalar 

dengan menarik simpulan dari fenomena atau atribut-atribut khusus 

untuk hal-hal yang bersifat umum. Jadi, menalar secara induktif 

adalah proses penarikan simpulan dari kasus-kasus yang bersifat 

nyata secara individual atau spesifik menjadi simpulan yang bersifat 

umum. Kegiatan menalar secara induktif lebih banyak berpijak pada 

observasi inderawi atau pengalaman empirik. 

Penalaran deduktif merupakan cara menalar dengan menarik 

kesimpulan dari pernyataan-pernyataan atau fenomena yang bersifat 

umum menuju pada hal yang bersifat khusus. Pola penalaran 

deduktif dikenal dengan pola silogisme. Cara kerja menalar secara 

deduktif adalah menerapkan hal-hal yang umum terlebih dahulu 

untuk kemudian dihubungkan ke dalam bagian-bagiannya yang 

khusus. 
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e. Mengkomunikasikan 

 Pada pendekatan saintifik guru diharapkan memberi 

kesempatan kepada peserta didik untuk mengkomunikasikan apa 

yang telah merekapelajari. Kegiatan ini dapat dilakukan melalui 

menuliskan atau menceritakan apa yang ditemukan dalam kegiatan 

mencari informasi, mengasosiasikan dan menemukan pola. Hasil 

tersebut dapat disampaikan dikelas dan dinilai oleh guru sebagai 

hasil belajar peserta didik atau kelompok peserta didik tersebut. 

Kemampuan untuk membangun jaringan dan berkomunikasi perlu 

dimiliki oleh siswa karena kompetensi tersebut sama pentingnya 

dengan pengetahuan, keterampilan, danpengalaman. Bekerjasama 

dalam sebuah kelompok merupakan salah satu cara membentuk 

kemampuan siswa untuk dapat membangun jaringan dan 

berkomunikasi.9 

 Kelima langkah dalam pendekatan saintifik tersebut dapat 

dilakukan secara berurutan atau tidak berurutan, terutama pada 

langkah pertama dan kedua. Sedangkan pada langkah ketiga dan 

seterusnyasebaiknyadilakukansecaraberurutan.Langkahilmiahini 

diterapkan untuk memberikan ruang lebih pada peserta didik dalam 

membangun kemandirian belajar serta mengoptimalkan potensi 

kecerdasanyangdimiliki.Pesertadidikdimintauntukmengkonstruk 

                                                           
9Ridwan Abdullah Sani, pembelajaran saintifik untuk implementasi Kurikulum 2013, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2014) hal. 71 
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sendiripengetahuan,pemahaman,sertaskilldariprosesbelajaryang 

dilakukan, sedangkan tenaga pendidik mengarahkan serta memberikan 

penguatan dan pengayaan tentang apa yang dipelajri bersama 

pesertadidik.10 

4) Kriteria Pendekatan Saintifik 

Berikut ini tujuh kriteria sebuah pendekatan pembelajaran dapat di katakana 

sebagai pembelajaran saintifik.11 

1. Materi pembelajaran berbasis pada fakta atau fenomena yang dapat di 

jelaskan dengan logika atau penalaran tertentu, bukan sebatas kira-

kira, khayalan, legenda, atau dongeng semata 

2. Penjelasan guru, respon siswa, dan interaksi edukatif guru-siswa 

terbatas dari prasangka serta-merta, pemikiran subyektif, atau 

penalaran yang menyimpang dari alur berfikir logis. 

3. Mendorong dan menginspirasi siswa berfikir secara kritis, analitis dan 

tepat dalam mengidentifikasi, memahami, memecahkan masalah, dan 

mengaplikasikan materi pembelajaran 

4. Mendorong dan menginspirasi siswa mampu berpikir hipotetik dalam 

melihat perbedaan, kesamaan, dan tautan satu sama lain dari materi 

pembelajaran 

                                                           
10 HM. Musfiqon, Nurdyansyah. Pendekatan Pembelajaran Saintifik,(Sidoarjo : Nizamia 

Learning Center,2015). Hal 40 
11 Aris Soimin. 68 Model Pembelajaran Inovatif. (Yogyakarta:Ar-ruzz Media,2014) hal.164 
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5. Mendorong dan menginspirasi siswa mampu memahami, menerapkan 

dan mengembangkan pola piker yang rasional dan obyektif dalam 

merespon materi pembelajaran. 

6. Berbasis pada konsep, teori dan fakta empiris yang dapat di 

pertanggungjawabkan. 

7. Tujuan pembelajaran di rumuskan secara sederhana dan jelas, namun 

menarik sistem penyajiannya 

2). Pengertian Sejarah Kebudayaan Islam 

a. Pengertian Sejarah Kebudayaan Islam  

Murodi menjelaskan pengertian Sejarah Kebudayaan Islam dapat dilihat dari 

dua aspek, yaitu arti bahasa dan aspek istilah. Apabila ditinjau dari aspek 

bahasa, maka kata sejarah berasal dari Bahasa Arab, yaitu Syajarotun, yang 

artinya pohon. Sedangkan menurut istilah, Murodi mengatakan bahwa: 

 Kata sejarah menurut istilah adalah peristiwa yang terjadi di masa 

lampau, yang berkaitan dengan proses kehidupan manusia, dan dipelajari di 

masa kini untuk diambil hikmahnya bagi perjalanan kehidupan manusia di 

masa-masa mendatang.12 

 Dari pengertian di atas dapat dirumuskan bahwa arti sejarah adalah 

peristiwa atau kejadian masa lampau pada diri individu dan masyarakat untuk 

mencapai kebenaran suatu penjelasan tentang sebab-sebab dan asal- usul 

segala sesuatu, suatu pengetahuan yang mendalam tentang bagaimana dan 

                                                           
12Murodi, Sejarah Kebudayaan Islam Madrasah Tsanawiyah Kelas VII. (Semarang : PT. Karya 

Toha Putra, 2009), hal. 4 
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mengapa peristiwa-peristiwa itu terjadi. Dari segala kejadian masa lampau 

tersebut kiranya dapat diambil suatu pelajaran yang mengantarkan manusia 

memperluas ilmu pengetahuan guna menumbuhkembangkan ketaqwaan 

kepada Allah swt sebagai syarat mutlaq dalam mencapai kebahagiaan hidup 

duniawi sekaligus ukhrawi. 

 Secara Bahasa, kata kebudayaan berasal dari bahasa sansekerta, 

buddhaya, yaitu bentuk jamak dari kata Buddhi, yang artinya budi atau akal. 

Budaya juga diartikan sebagai daya dari budi yang berupa cipta, rasa, dan 

karsa.13 Kebudayaan merupakan hasil kegiatan dan penciptaan batin (akal 

budi) manusia, seperti kepercayaan, kesenian, dan adat istiadat. Dengan 

demikian, pengertian sejarah kebudayaan islam adalah kejadian atau peristiwa 

yang kompleks berkaitan dengan agama islam pada masa lampau. Sehingga 

mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) dinilai penting untuk 

diajarkan. Sebab dengan mengetahui sejarah umat islam yang terdahulu 

diharapkan siswa dapat mengambil ibrah dari kisah yang telah terpaparkan 

oleh mereka agar kelak dapat dijadikan sebagai pedoman hidup.14 

 Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dalam kurikulum Madrasah 

Tsanawiyah adalah salah satu bagian mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

yang diarahkan untuk menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, 

menghayati Sejarah Kebudayaan Islam, yang kemudian menjadi dasar 

pandangan hidupnya (way of life) melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, 

                                                           
13Ibid., hal. 5 
14Luluk Fitriani, dkk, Sejarah Kebuidayaan Islam MTs Kelas VIII. (Surabaya : Hilmi Putra, 

2015), hal. 7 
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latihan, penggunaan pengalaman dan pembiasaan. 

 Mata pelajaran SKI Madrasah Tsanawiyah ini meliputi: sejarah dinasti 

Umayah, Abbasiyah dan al-Ayyubiyah. Hal lain yang sangat mendasar adalah 

terletak pada kemampuan menggali nilai, makna, aksioma, ibrah/hikmah, dalil 

dan teori dari fakta sejarah yang ada. Oleh karena itu dalam tema-tema 

tertentu indikator keberhasitan belajar akan sampai pada capaian ranah afektif. 

Jadi SKI tidak saja merupakan transfer of knowledge,tetapi juga merupakan 

pendidikan nilai (value education).15 

 Sejarah kebudayaan islam merupakan mata pelajaran yang menanamkan 

nilai-nilai mengenai proses perubahan dan perkembangan masyarakat islam 

dari masa lampau hingga masa kini. Sebagai umat islam, perlu untuk 

mengetahui sejarah awal lahirnya agama islam dari masa lampau hingga 

sekarang. Sejarah kebudayaan islam adalah suatu budaya yang cara 

berkembangnya tidak terlepas dari unsur politik dankekuasaan. 

 Selain itu, pembelajaran sejarah kebudayaan islam dimaksudkan untuk 

menggali, mengembangkan, dan mengambil ibrah dari peristiwa terdahulu 

sehingga peserta didik mampu menginternalisasi dan tergerak untuk 

meneladani dan mewujudkan dalam bentuk amal perbuatan, serta dalam 

rangka membangun sikap terbuka dan toleran dalam bingkai semangat 

ukhuwah islamiyah. 

 

 

                                                           
15 Agus Hadi, “Ski MTsn”, dalam http://skimtsn.blogspot.com, diakses pada 15 Maret  2019 

http://skimtsn.blogspot.com/
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b. Tujuan dan Manfaat mempelajari sejarah kebudayaan islam 

a. Tujuan mempelajari Sejarah KebudayaanIslam 

Menurut peraturan menteri Agama Republik Indonesia Nomor 2 

tahun 2008 tentang Standar Kompetensi Lulusan dan Standar Isi 

Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab di madrasah bahwa : 

Sebagai mata pelajaran, sejarah kebudayaan islam di madrasah 

Tsanawiyah mempunyai tujuan agar peserta didik memiliki 

kemampuan– kemampuan sebagai berikut : 

1) Meningkatkan pengenalan dan kemampuan mengambil ibrah 

terhadap peristiwa penting sejarah kebudayaan Islam mulai 

perkembangan masyarakat Islam pada masa Nabi Muhammad 

SAW dan para khulafaurrasyidin, Bani Umaiyah, Abbasiyah, Al-

Ayyubiyah sampai dengan perkembangan Islam diIndonesia. 

2) Mengapresiasi fakta dan makna peristiwa-peristiwa bersejarah dan 

mengaitkannya dengan fenomena kehidupan sosial, budaya, 

politik, ekonomi, iptek danseni. 

3) Meneladani nilai-nilai dan tokoh-tokoh yang berprestasi dalam 

peristiwa bersejarah.Menumbuhkan apresiasi dan penghargaan 

peserta didik terhadap peninggalan sejarah islam sebagai bukti 

peradaban umat islam dimasalampau.16 

b. Manfaat mempelajari Sejarah KebudayaanIslam 

                                                           
16 Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2008 tentang Standar 

Kompetensi Lulusan dan Standar Isi Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab di Madrasah, hal.5 
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Sejarah kebudayaan islam adalah gambaran tentang masa lampau 

mengenai usaha masyarakat muslim terhadap perkembangan ajaran 

agama islam yang disusun secara sistematik dan sangat lengkap yaitu 

meliputi urusan tentang tafsiran dan penjelasan yang dapat 

memberikan kefahaman tentang sesuatu yang telah berlaku Secara 

umum, mata pelajaran sejarah kebudayaan islam memiliki kontribusi 

dalam memberikan motivasi kepada peserta didik untuk memahami, 

mengenal, menghayati tentang sejarah kebudayaan islam yang 

mengandung nilai-nilai kearifan yang dapat digunakan untuk melatih 

kecerdasan sikap, watak dan kepribadian peserta didik. 

Manfaat mempelajari sejarah kebudayaan islam, sebagaiberikut: 

a. Dapat mengetahui kekeliruan yang mengakibatkan kegagalan pada 

masalampau 

b. Dapat mengantisipasi agar kekeliruan dimasa lampau tidak terulang 

kembali dimasa sekarang dan yang akandatang 

c. Menjadikan seseorang agar dapat memilih sikap dalamhidup 

d. Mengambil ibrah, nilai, dan makna yang terdapat dalam Sejarah 

KebudayaanIslam 

e. Menanamkan penghayatan dan kemauan yang kuat untuk berakhlak 

yangbaik 

f. Meneladani sikap positif dari para tokoh umat islam, serta mampu 

mengantisipasi diri terhadap sikap yang tidak baik, yang bisa 
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menghancurkan harga diri dan martabatbangsa. 

c. Pentingnya Mempelajari Sejarah KebudayaanIslam 

a. Adapun pentingnya mempelajari Sejarah Kebudayaan Islam secara 

garis besar diantaranya : Untuk melestarikan identitas kelompok dan 

memperkuat daya tahan kelompok itu bagi kelangsunganhidupnya. 

b. Sejarah berguna sebagai pengambilan pelajaran dan tauladan dari 

contoh di masa lampau sehingga sejarah memberikan asas manfaat 

secara lebih khusus demi kelangsunganhidup. 

c. Sejarah berfungsi sebagai sarana pemahaman mengenai hidup danmati. 

Lebih lanjut, seperti yang terdapat dalam kurikulum Madrasah 

Tsanawiyah bahwa Sejarah Kebudayaan Islam merupakan salah satu 

bagian mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang diarahkan untuk 

menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati 

Sejarah Kebudayaan Islam, yang kemudian menjadi dasar pandangan 

hidupnya (way of life) melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, 

penggunaan pengalaman dan pembiasaan. 

d. Ruang Lingkup Sejarah Kebudayaan Islam 

Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah Tsanawiyah merupakan 

salah satu mata pelajaran yang menelaah tentang asal –usul, 

perkembangan, peranan kebudayaan atau peradaban islam dan para 

tokoh yangberprestasi dalam sejarah islam di masa lampau. Mulai dari 

perkembangan masyarakat islam pad amasa Nabi Muhammad SAW dan 
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para Khulafaur Rasyidin, Bani Umayyah, Abbasiyah, Al-Ayyubiyah, 

sampai dengan perkembangan islam di Indonesia. Mahrus As‟ad dkk 

mengatakan bahwa : 

a. Ruang lingkup sejarah kebudayaan islam di Madrasah Tsanawiyah 

meliputi : Pengertian dan tujuan mempelajari sejarah 

kebudayaanislam 

1. Pengertian sejarah kebudayaanislam 

2. Tujuan dan manfaat sejarah kebudayaanislam 

3. Bentuk – bentuk sejarah kebudayaan islam 

b. Memahami sejarah Nabi Muhammad SAW PeriodeMakkah 

1. Misi dakwah Nabi MuhammadSAW 

2. Ibrah misi dakwah Nabi MuhammadSAW 

3. Meneladani perjuangan Nabi MuhammadSAW 

c. Memahami Sejarah Nabi Muhammad SAW periodeMadinah 

1. Madinah sebelum kedatanganIslam 

2. Membangun masyarakat melalui kegiatan ekonomi dan 

perdagangan 

3. Meneladani perjuangan Nabi MuhammadSAW 

d. Memahami peradaban islam pada masa KhulafaurRasyidin 

1. Prestasi Khulafaur Rasyidin 

2. Ibrah Kepemimpinan Khulafaur Rasyidin 

3. Gaya kepemimpinan KhulafaurRasyidin 
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e. Perkembangan masyarakat islam pada masa dinastiUmayyah 

1. Sejarah berdirinya Dinasti Umayyah 

2. Perkembangan kebudayaan atau peradaban islam pada masa 

Dinasti Umayyah 

3. Perkembangan ilmu pengetahuan pada masa DinastiUmayyah 

f. Ibrah  perkembangan  kebudayaan  atau peradabanislampada masa 

DinastiUmayyah perkembangan masyarakat islam pada masa 

DinastiAbbasiyah 

1. Sejarah berdirinya dinasti Abbasiyah 

2. Perkembangan kebudayaan atau peradaban islam pada masa 

Dinasti Abbasiyah 

3. Tokoh – tokoh muslim dan peranannya dalam kemajuan 

kebudayaan atau peradaban islam pada masa dinastiAbbasiyah 

4. Ibrah  perkembangan  kebudayaan  atau peradaban islam pada 

masa Dinasti Abbasiyah 

g. Perkembangan masyarakat islam pada masa DinastiAl-Ayyubiyah 

1. Sejarah berdirinya budaya DinastiAl-Ayyubiyah 

2. Perkembangan kebudayaan atau peradaban islam pada masa 

Dinasti Al-Ayyubiyah 

3. Mengidentifikasi tokoh ilmuan muslim dan perannya dalam 

kemajuan kebudayaan atau peradaban islam pada masa DinastiAl-

Ayyubiyah 
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4. IbrahdariperkembanganatauperadabanislampadamasaDinastiAl-

Ayyubiyah 

h. Memahami perkembangan islam diIndonesia 

1. sejarah masuknya islam di nusantara 

2. sejarah beberapa kerajaan.17 

3). Pembelajaran Saintifik dalam Perencanaan, Pelaksanaan dan Penilaian 

untuk Meningkatkan Kualitas Pembelajaran 

1. Perencanaan 

Proses pembelajaran merupakan aktivitas terencana yang disusun 

guru agar siswa mampu belajar dan mencapai kompetensi yang 

diharapkan. Jika guru akan melaksanakan pembelajaran terlebih dahulu 

guru tersebut harus menyusun perencanaan pembelajaran. Perencanaan 

pembelajaran ini nanti ya akan digunakan sebagai alat pemandu bagi guru 

dalam melaksanakan prosespembelajaran. 

Agar kegiatan pembelajaran dapat terarah dan sesuai dengan tujuan 

yang dicapai, maka guru harus merencanakan kegiatan belajar dan 

pembelajaran yang akan diselenggarakan dengan seksama.18 Perencanaan 

guru dalam pembelajaran yaitu persiapan mengelola pembelajaran yang 

akan dilaksanakan dalam kelas pada setiap tatap muka.19 Secara 

                                                           
17Mahrus As’ad, dkk. Ayo Mengenal Sejarah Kebudayaan Islam. (Jakarta : Erlangga, 2009). 

Hal 2. 
18 Abdurrahman Gintings, Esensi Praktis Belajar dan Pembelajaran, ( Bandung : Humani Citra, 

2008), hal. 14 
19 Mansur Muslich, Sertifikasi Guru Menuju Profesionalisme Pendidikan, ( Jakarta, Bumi 

Aksara, 2007), hal. 14 
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administrative rencana ini dituangkan kedalam RPP (Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran). 

Untuk memudahkan guru dalam pengembangan RPP Kurikulum 

2013, ada beberapa prinsip yang harus diikuti, di antaranya sebagai 

berikut : 

1) 1 RPP disusun guru sebagai terjemahan dari ide kurikulum 

dan berdasarkan silabus yang telah dikembangkan di 

tinngkat nasional ke dalam bentuk rancangan proses 

pembelajaran untuk direalisasikan dalampembelajaran. RPP 

dikembangkan guru dengan menyesuaikan apa yang 

dinyatakan dalam silabus dengan kondisi di satuan 

pendidikan, baik kemampuan awal peserta didik, minat, 

motivasi belajar, bakat, potensi, kemampuan sosial, emosi, 

gaya belajar, kebutuhan khusus, kecepatan belajar, latar 

belakang budaya, norma, nilai, dan/atau lingkungan 

pesertadidik. 

2) Mendorong partisipasi aktif pesertadidik. 

3) Sesuai dengan tujuan kurikulum 2013 untuk menghasilkan 

peserta didik sebagai manusia yang mandiri dan tak berhenti 

belajar, proses pembelajaran dala RPP dirancang dengan 

berpusat pada peserta didik untuk mengembangkanmotivasi, 

minat, rasa ingin tahu, kreativitas, inisiatif, inspirasi, 
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kemandirian, semangat belajar, keterampilan belajar, dan 

kebiasaan belajar. 

4) Mengembangkan hudaya membaca dan menulis. 

5) Proses pembelajaran dalam RPP dirancang untuk 

mengembangkan kegemaran membaca, pemahaman 

beragam bacaan, dan berekspresi dalam berbagai 

bentuktulisan. 

6) Memberikan umpan balik dan tindaklanjut. 

RPP memuat rancangan program pemberian umpan balik 

porsitif, penguatan, pengayaan, remidi. Pemberian 

pembelajaran remidi dilakukan setiap saat setelah suatu 

ulangan atau ujian dilakukann, hasilnya dianalisis, dan 

kelemahan setiappeserta didik dapat teridentifikasi. 

Pemberian pembelajaran diberikan sesuai dengan kelemahan 

peserta didik. 

7) Keterkaitan danketerpaduan. 

8) RPP disusun dengan memperhatikan keterkaitan dan 

keterpaduan antara KI dan KD, materi pembelajaran, 

kegiatan pembelajaran, penilaian, dan sumber belajar dalam 

satu keutuhan pengalaman belajar. RPP disusun dengan 

mengakomodasikan pembelajaran tematik, keterpaduan 

lintas mata pelajaran untuk sikap dan keterampilan, dan 
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keragaman budaya. 

9) Menerapkan teknologi informasi dankomunikasi. 

10) RPP disusun dengan mempertimbangkan penerapan 

teknologi informasi dan komunikasi secara terintegrasi, 

sistematis, dan efektif sesuai dengan situasi dankondisi.20 

Prinsip - Prinsip Penyusunan RPP 

1) Memperhatikan perbedaan individu pesertadidik 

Dalam penyusunan RPP kita perlu memperhatikan hal-hal 

seperti jenis kelamin, kemampuan awal, tingkat 

intelektual,minat, motivasi belajar, bakat, kompetensi, 

kemampuan social, emisi, gaya belajar, kebutuhan khusus, 

kecepatan belajar, latar belakang budaya, norma, nilai, 

dan/atau lingkungan peserta didik. 

2) Mendorong partisipasi aktif peserta didik 

Proses pembelajaran dirancang dengan berpusat pada 

peserta didik untuk mendorong motivasi, minat, krativitas, 

inisiatif, inspirasi, kemandirian, dan semangat belajar. 

3) Mengembangkan budaya membaca dan menulis 

Proses pembelajarn dirancang untuk mengembangkan 

kegemaran membaca pemahaman beragam bacaan dan 

berekspresi dalam setiap bentuk tulisan. 

                                                           
20M.. Fadlillah, Implementasi Pembelajaran 2013... hal. 145-146 
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Memberikan unpan balik dan tindaklanjut. RPP memuat 

rancangan program pemberian umpan balik positif, 

penguatan, pengayaan, dan remidi. 

4) Keterkaitan dan keterpaduan. 

RPP disusun dengan memperhatikanketerkaitan dan 

keterpaduan antara SK, KD, materi pembelajaran, kegiatan 

pembelajaran, indicator pencapaian kompetensi, penilaian, 

dan sumber belajar dalam satu keutuhan pengalaman belajar. 

RPP disusun dengan mengakomodasikan pembelajaran 

tematik, keterpaduan lintas mata pelajaran, lintas aspek 

belajar, dan keragaman budaya. 

5) Menerapkan teknologi informasi dan komunikasi 

RPP disusun dengan mempertimbangkan penerapan 

teknologi informasi dan komunikasi secara terintegrasi, 

sistematis, dan efektifitas sesuai dengan situasi dan 

kondisi.21 

2. Pelaksanaan 

 Kegiatan pembelajaran dirancang untuk memberikan 

pengalaman belajar yang melibatkan proses mental dan fisik melalui 

interaksi antar peserta didik, peserta didik dengan guru, lingkungan, dan 

sumber belajar lainnya dalam rangka pencapaian KD. Pengalaman belajar 

                                                           
21Sofan Amri, Pengembangan & Model Pembelajaran Dalam Kurikulum 2013, (Jakarta : PT. 

Prestasi Pustakarya, 2013), hal. 52-53 
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yang dimaksud dapat terwujud melalui penggunaan pendekatan 

pembelajaran yang bervariasi dan berpusat pada  pesertadidik.22 

Pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi dari RPP. 

Tahap pelaksanaan pembelajaran meliputi kegiatan pendahuluan, 

Kegiatan inti dan kegiatan penutup. 

a. Kegiatan Pendahuluan 

Dalam kegiatan pendahuluan, guru : 

1) Menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti 

proses pembelajaran. 

2) Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan 

pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari. 

3) Menjelaskan tujuan pembelajaran dan kompetensi dasar yang 

akan dicapai; 

4) Mencapai cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan sesuai 

silabus.23 

b. Kegiatan Inti 

Pelaksanaan kegiatan inti merupakan proses pembelajaran 

umtuk mencapai KD yang dilakukan secara interaktif, inspiratif, 

menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk 

berpartisipasi aktif, serta member ruang yang cukup bagi prakarsa, 

kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan 

                                                           
22 Suyono & Hariyanto, Implementasi Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: PT. Remaja Rosda 

Karya Offset. 2015), hal. 258 
23 Sofan Amri, Pengembangan & Model Pembelajaran …, hal. 54-55 
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perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. Kegiatan inti 

menggunakan metode yang disesuaikan dengan karakteristik 

peserta didik dan mata pelajaran.24 

Kegiatan inti menggunakan metode yang disesuaikan 

dengan karakteristik peserta didik dan mata pelajaran, yang 

meliputi proses observasi, menanya, mengumpulkan informasi, 

asosiasi, dan komunikasi. Untuk pembelajaran yang berkenaan 

dengan KD yang bersifat prosedur untuk melakukan sesuatu, 

guru memfasilitasi agar peserta didik dapat melakukan dengan 

pengamatan terhadap pemodelan/ demostrasi oleh guru atau ahli, 

peserta didik menirukan, selanjutnya guru melakukan 

pengecekan dan pemberian umpan balik, dan latihan lanjutan 

kepada pesertadidik. 

Dalam kegiatan inti terdapat proses untuk menanamkan 

sikap, pengetahuan, dan keterampilan kepada peserta didik. 

Proses yang dapat dilakukan ialah dengan menggunakan 

pendekatan scientific dan tematik-integratif. Langkah - langkah 

yang dilakukan dalam mengimplementasikan pendekatan ini 

sebagai berikut: 

1) Mengamati 

Dalam kegiatan mengamati, guru membuka secara luas dan 

                                                           
24Ibid., hal 55 
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berfariasi kesempatan peserta didik untuk melakukan 

pengamatn melalui kegiatan : melihat, menyimak, 

mendengar, dan membaca. Guru memfasilitasi peserta didik 

untuk melakukan pengamatan, melatih mereka untuk 

memerhatikan (melihat, membaca, dan mendengar) hal yang 

penting dari suatu benda atau objek. 

2) Menanya 

Dalam kegiatan mengamati, guru membuka kesempatan 

secara luas kepada peserta didik utnuk bertanya mengenai 

apa yang sudah dilihat, disimak, dibaca, atau dilihat. Guru 

perlu membimbing peserta didik untuk dapat mengajukan 

pertanyaan: pertanyaan tentang yang hasil pengamatan objek 

yang konkret sampai kepada yang abstrak berkenaan dengan 

fakta konsep, prosedur ataun hal lain yang lebih abstrak. 

Pertanyaan yang bersifat faktual sampai pada pertanyaan 

yang bersifat hipotetik.25 

Guru yang efektif mampu menginspirasi peserta didik 

untuk meningkatkan dan mengembangkan ranah sikap, 

keterampilan, dan pengetahuannya. Pada saat guru bertanya, 

pada saat itu pula dia membimbing atau memandu peserta 

didiknya belajar dengan baik. Ketika guru menjawab 

                                                           
25M fadlillah. Implementasi Pembelajaran 2013..., hal. 184 
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pertanyaan peserta didiknya, ketika itu pula dia mendorong 

asuhannya itu untuk menjadi penyimak dan pembelajar yang 

baik. 

Aktifitas bertanya memiliki beberpa fungsi sebagai 

berikut: 

a. Mendorong dan menginspirasi peserta didik untuk aktif 

belajar, serta mengembangkan pertanyaan dari dan 

untuk dirinya sendiri. 

b. Mendiagnisis kesulitan belajar peserta didik sekaligus 

menyampaikan ancangan untuk mencari solusinya. 

c. Menstrukturkan tugas-tugas dan memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk menunjukkan 

sikap, keterampilan, dan pemahamannya atas substansi 

pembelajaran yang diberikan. 

d. Memangkitkan keterampilan peserta didik dalam 

berbicara, mengajukan pertanyaan, dan memberi 

jawaban secara logis, sistematis dan menggunakan 

bahasa yang baik danbenar. 

e. Mendorong partisipasi peserta didik dalam berdiskusi, 

berargumen, mengembangkan kemampuan berpikir, dan 

menarik simpulan. 

f. Membangun sikap keterbukaan untuk saling memberi 
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dan menerima pendapat atau gagasan, memperkaya kosa 

kata, serta mengembangkan toleransi sosial dalam hidup 

berkelompok. 

g. Membiasakan peserta didik berpikir spontan dan cepat, 

serta sigap dalam merespon persoalan yang tiba-tiba 

muncul. 

h. Melatih kesantunan dalam berbicara dan memangkitkan 

kemampuan berempati satu samalain.26 

i. Membangkitkan rasa ingin tahu, minat, dan perhatian 

peserta didik tentang suatu tema atau topic 

pembelajaran. 

3) Eksplorasi/ mengumpulkan data 

  Tindak lanjut dari bertanya adalah menggali dan 

mengumpulkan informasi dari berbagai sumber melalui 

berbagai cara. Untuk itu, peserta didik dapat membaca buku 

yang lebih banyak, memerhatikan fenomena atau objek yang 

lebih teliti, atau bahkan melakukan eksperimen 

4)  mengasosiasikan 

. Dari kegiatan mengumpulkan data tersebut terkumpul 

sejumlah informasi. Informasi tersebut menjadi dasar bagi 

kegiatan berikutnya, yaitu memproses informasi untuk 

                                                           
26Yunus Abidin, Desain Sistem Pembelajaran Dalam Konteks Kurikulum 2013, (Bandung: PT 

Refika Aditama, 2014), hal. 136 
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menemukan keterkaitan satu informasi dengan informasi 

lainnya, menemukan pola dari keterkaitan informasi dan 

bahkan mengambil berbagai kesimpulan dari pola yang 

ditemukan.27 

5) Mengkomunikasikan hasil 

Kegiatan selanjutnya adalah menuliskan atau 

menceritakan apa yang ditemukan dalam kegiatan mencari 

informasi, mengasosiasikan, dan menemukan pola. Hasil 

tersebut disampaikan dikelas dan dinilai oleh guru sebagai 

hasil belajara peserta didik atau kelompok peserta didik 

tersebut. 

Kemampuan ini adalah kemampuan menyampaikan 

hasil kegiatan yang telah dilaksanakan baik secara lisan 

maupun tulisan. Dalam hal ini, siswa harus mampu menulis 

dan berbicara secara komunikatif dan efektif.28 

c. Kegiatan Penutup 

Dalam kegiatan penutup, guru : 

1) Bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri 

membuat rangkuman/simpulan pelajaran; 

2) Melakukan penilaian dan/atau refleksi kegiatan terhadap 

kegiatan yang sudah dilaksanakan secara konsisten dan 

                                                           
27 M fadlillah, Implementasi Kurikulum 2013 …, hal. 184 
28 Yunus Abidin, Desain Sistem Pembelajaran …, hal. 141 
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terprogram; 

3) Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil 

pembelajaran; 

4) Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk 

pembelajaran remidi, program pengayaan, layanan konseling 

dan/atau memberikan tugas baik tugas individual meupun 

kelompok sesuai dengan hasil belajar peserta didik; 

5) Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 

berikutnya.29 

3. Evaluasi atau Penilaian 

a. Pengertian penilaian dan penilaian autentik 

1) Pengertian penilaian. 

Depdikbud (1994) mengemukakan “penilaian adalah suatu kegiatan 

untuk memberikan berbagai informasi secara berkesinambungan dan 

mnyeluruh tentang proses dan hasil yang telah dicapai siswa.” Kata 

“menyeluruh” mengandung arti bahwa penilaian tidak hanya 

ditujukan pada penguasaan salah satu bidang tertentu saja, tetapi 

mencakup aspek pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai-nilai.30 

Popham dalam Yunus Abidin menyatakan bahwa penilaian 

merupakan usaha formal yang menjelaskan suatu siswa dalam 

variable penting pendidikan. Variable penting pendidikan di sini 

                                                           
29 Sofan Amri, Pengembangan & Model Pembelajaran ….,hal. 56-57 
30Ibid.,hal. 4 
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meliputi ranah pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Tes dan 

pengukuran di sisi lain dipandang sebagai alat melakukan penilaian.31

  

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penilaian adalah 

suatu proses atau kegiatan yang sistematis dan berkesinambungan 

untuk mengumpulkan informasitentang proses dan hasil belajar 

peserta didik dalam rangka membuat keputusan-keputusan 

berdasarkan kriteria dan pertimbangan tertentu. 

Teknik dan instrument penilaian dalam kurikilum 2013 

dikelompokkan menjadi tiga yaitu: 

1) Penilaian sikap 

Penilaian sikap adalah penilaian terhadap kecenderungan 

perilaku peserta didik sebagai hasil pendidikan, baik di dalam 

kelas maupun di luar kelas. Penilaian sikap memiliki 

karakteristik yang berbeda dengan penilaian pengetahuan dan 

keterampilan, sehingga teknik penilaian yang digunakan juga 

berbeda. Dalam hal ini penilaian sikap ditujukan untuk 

mengetahui capaian dan membina perilaku serta budi pekerti 

peserta didik sesuai butir-butir sikap dalam Kompetensi Dasar 

(KD) pada Kompetensi Inti (KI-1) dan Kompetensi Inti Sikap 

Sosial (KI-2). 

                                                           
31 Yunus Abidin, Desain Sistem Pembelajaran…, hal. 64 
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Penilaian sikap merupakan bagian dari pembinaan dan 

penanaman/pembentukan sikap spiritual dan sikap sosial peserta 

didik yang menjadi yugas dari setiap pendidik. Penanaman sikap 

diintegrasikan pada setiap pembelajaran KD dari KI-1 dan KI-4. 

Selain itu, dapat dilakukan penilaian diri (self assessment) dan 

penilaian antar teman (peer assessment) dalam rangka 

pembinaan dan pembentukan karakter peserta didik, yang 

hasilnya dapat dijadikan sebagai salah satu data untuk 

konfirmasi hasil penilaian sikap olehpendidik.32 

2) Penilaian pengetahuan 

Penilaian pengetahuan merupakan penilaian untuk 

mengukur kemampuan peserta didik berupa pengetahuan 

faktual, konseptual, procedural, dan metakognitif, serta 

kecakapan berfikir tingkat rendah sampai tinggi. Penilaian 

ini berkaitan dengan ketercapaian Kompetensi Dasar pada 

KI-3 yang dilakukan oleh guru mata pelajaran. Penilaian 

pengetahuan dilakukan dengan berbagai teknik penilaian. 

Pendidik menetapkan teknik penilaian sesuai dengan 

karakteristik kompetensi yang akan dinilai. Penilaian 

dimulai dengan perencanaanpada saat menyusun Rencana 

Pelaksanaan Pembelajarn (RPP) dengan mengacu 

                                                           
32 Direktorat Jendral Pendidikan Dasar dan Menengah, Panduan Penilaian …., hal. 7 
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padasilabus.33 

Teknik dan instrument Penilaian pengetahuan adalah 

sebagai berikut : 

a) Tes tertulis, adalah tes dengan soal dan jawaban disajikan 

secrara tertulis untuk mengukur atau memperoleh informasi 

tentang kemampuan peserta tes. Tes tulis menuntut respon 

dari peserta tes yang dapat dijadikan sebagai representasi 

dari kemampuan yang dimiliki. Instrument tes tertulis dapat 

berupa soal pilihan ganda, isian, jawaban singkat, benar- 

salah, menjodohkan, danuraian.34 

b) Tes lisan memberikan soal atau pertanyaanyang menuntut 

peserta didik menjawab secara lisan, dan dapat diberikan 

secara klasikal ketika pembelajaran. Jawaban peserta didik 

dapat berupa fakta, frase, kalimat maupun paragraf. Tes 

lisan menumbuhkan sikap peserta didik untuk berani 

berpendapat.35 Instrument tes lisan berupa daftar 

pertanyaan.36 

c) Penugasan, adalah pemberian tugas kepada pesertadidik 

untuk mengukur dan/atau meningkatkan pengetahuan. 

Penugasan yang diukur untuk mengukur pengetahuan 

                                                           
33 Direktorat Jendral Pendidikan Dasar dan Menengah, Panduan Penilaian …..,hal. 14 
34Ibid., hal.15 
35Ibid., hal.19 
36 M. Fadlillah, Implementasi Kurikulum 2013…., hal. 215 
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(assessment of learning) dapat di lakukan setelah proses 

pembelajaran sedangkan penugasan yang digunakan untuk 

meningkatkan pengetahuan (assessment for learning) 

diberikan sebelum dan/atau selama proses pembelajaran.37 

Instrument penugasan berupa pekerjaan rumah dan/atau 

proyek yang dikerjakan secara individu atau kelompok 

sesuai dengan karakteristik tugas.38 

3) Penilaian ketrampilan 

Penilaian keterampilan adalah penilaian untuk mengukur 

pencapaian kompetensi peserta didik terhadap kompetensi dasar 

pada KI-4, penilaian keterampilan menuntut peserta didik 

mendemonstrasikan suatu kompetensi tertentu. Penilaian ini 

dimaksudkan untuk mngetahui apakah pengetahuan yang sudah 

dikuasai peserta didik dapat digunakan untuk mengenal dan 

menyelesaikan masalah dalam kehidupan sesungguhnya (real 

life). Ketuntasan belajar untuk keterampilan ditentukan oleh 

satuan pendidikan, secara bertahap satuan pendidikan terus 

meningkatkan kriteria ketuntasan belajar dengan 

mempertimbangkan potensi dan karakteristik masing-masing 

satuan pendidikan sebagai bentuk peningkatan kualitas hasil 

                                                           
37 Direktorat Jendral Pendidikan Dasar dan Menengah, Panduan Penilaian ….,hal. 19 
38 M. Fadlillah, Implementasi Kurikulum 2013….,hal. 215 
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belajar.39 

4. Kualitas pembelajaran 

 Kualitas pembelajaran Merupakan paradigma dalam pengelolaan 

sebuah pembelajaran tentang  ukuran baik atau buruk suatu pembelajaran, 

yang membantu intuisi untuk merencanakan perubahan dan mengatur 

perencanaaan pembelajaran sesuai dengan fungsi dan kegunaan dalam 

menghadapi situasi maupun kondisi dalam melaksanakan pembelajaran. 

Paradigma tersebut mengandung atribut pokok  yaitu relevan dengan 

kebutuhan masyarakat, peggunaan lulusan suasana akademik yang 

kondusif dalam penyelenggaraan program studi, adanya komitmen 

kelembagaan dari para pimpinan dan staf terhadap pengelolaan organisasi 

yang efektif dan produktif, keberlanjutan program studi, serta efisiensi 

program secara selektif berdasarkan kelayakan kecukupan. 

Secara konseptual kualitas perlu diperlakukan sebagai 

dimensi indikator yang berfungsi sebagai indikasi atau penunjuk dalam 

kegiatan pengembangan profesi, baik yang berkaitan dengan usaha 

penyelenggaraan lembaga pendidikan maupun kegiatan pembelajaran 

di kelas. Hal ini diperlukan karena beberapa alasan berikut: 

 

a. Prestasi Siswa Meningkat. 

b. Siswa mampu bekerjasama. 

c. Adanya pembelajaran yang menyenangkan. 

                                                           
39 Direktorat Jendral Pendidikan Dasar dan Menengah, Panduan Penilaian……, hal. 22 
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d. Mampu Berinteraksi dengan Mata Pelajaran Lain. 

e. Mampu Mengkontekstualkan Hasil Pembelajaran. 

f. Pencapaian Tujuan dan Target Kurikulum.40 

              Banyak masalah yang diakibatkan oleh lulusan pendidikan yang 

tidak berkualitas, upaya-upaya untuk meningkatan kualitas pendidikan 

merupakan agenda yang sejak lama diperbincangkan, namun tetap saja 

dunia pendidikan kita masih saja terpuruk. Hal tersebut tidak akan terjadi 

jika agenda tersebut dijalankan secara serempak pada setiap tingkatan dan 

oleh setiap pelaku pendidikan, sesuai proporsi masing-masing.41 

Untuk itu dalam melaksanakan upaya-upaya untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran diperlukan beberapa dasar yang 

kuat agar berhasil, yaitu sebagai berikut: 

a. Komitmen pada perubahan. 

b. Pemahaman yang jelas tentang kondisi yang ada. 

c. Mempunyai visi yang jelas terhadap masa depan. 

d. Mempunyai rencana yang jelas.42 

 

 

 

 

                                                           
40 Muhibin Syah. Psikologi Pendidikan(Bandung : PT Remaja Rosda Karya, 2004) hal. 92 
41 Muhammad Saroni, Manajemen Sekolah, Kiat Menjadi Pendidik yang Kompeten, 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2006), hal. 7 
42 Nana Syaodih Sukmadinata, Pengendalian Mutu Pendidikan Sekolah Menengah (Konsep, 

Prinsip, dan Instrumen), (Bandung: Refika Aditama, 2006), hal. 8 
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B. Hasil Penelitian Terdahulu  

Pada bagian ini penulis mengemukakan tentang perbedaan dan persamaan 

bidang yang diteliti antara milik peneliti dengan peneliti-peneliti sebelumnya. 

Bidang yang diteliti oleh peneliti adalah strategi guru dalam membentuk karakter 

religius peserta didik di MTs Negeri 1 Kota Blitar. Berikut ini dipaparkan 

beberapa hasil penelitian terdahulu yang dianggap relevan dengan bidang yang 

sedang diteliti oleh peneliti.  

1) Penelitian ini berjudul Pengaruh Penerapan Pendekatan Saintifik terhadap 

Peningkatan Minat Belajar peserta  didik Pada Pembelajaran aqidah 

Akhlak  di MA Manongki Kab Talakar, di tulis oleh Nur Alfiah Rasyid, 

program Studi Pendidikan Agama Islam fakultas Tarbiyah dan keguruan 

UIN Alauddin Makasar 2018. Jenis penelitian yang di gunakan adalah 

penelitian kuantiatif, berdasarkan penelitian dapat di simpulkan Penerapan 

pendekatan saintifik pada pembelajaran akidah akhlak dapat digambarkan 

dari hasil analisis angket yang diisi oleh peserta didik kelas XI IPA dan XI 

IPS sebanyak 40 peserta didik yang mengisi angket diperoleh masing-

masing 5 orang (12,5%) dalam kategori sangat kurang, kemudian pada 

kategori rendah sebanyak 9 orang (22,5%), peserta didik yang berada pada 

kategori baik sebanyak 20 orang (50%) dan peserta didik yang berada pada 

kategori sangat baik sebanyak 6 orang (15%). Jadi, dapat disimpulkan 

bahwa penerapan pendekatan saintifik pada pembelajaran akidah akhlak di 

MA Manongkoki Kab. Takalar berada pada kategoribaik. 
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2) Penelitian ini berjudul Implementasi pendekatan saintifik pada 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kelas X di SMA 

YP UNILA Bandar Lampung, yang di tulis oleh Muhmmad Fadli, jurusan 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyan dan Ilmu Keguruan Institut 

Agama Islam Negeri Raden Intan Lampung. Jenis penelitian yang di 

gunakan adalah penelitian kualitatif, berdasarkan penelitian dapat di 

simpulkan melalui tahapan-tahapan pada pendekatan pembelajaran saintifik 

seperti mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan membentuk jejaring 

sudah terlaksana dengan baik. Kendala-kendala yang dialami dalam 

implementasi pendekatan pembelajaran saintifik pada pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kelas X SMA YP UNILA 

Bandar Lampung adalah sebagai berikut: 1) siswa lelah dalam 

pembelajaran diakibatkan karena banyaknya tugas-tugas pelajaran yang 

laian dalam setiap hari sehingga peserta didik merasa kurang dalam 

istirahatnya 2) waktu yang terlalu singkat, dalam implementasi pendekatan 

saintifik membutuhkan waktu yang cukup panjang untuk menerapkan 

tahapan-tahapan tersebut. 3) Siswa merasa malu, 4) persiapan yang kurang. 

Adapun kelebihannya 1) membuat siswa aktif dalam proses pembelajaran 

2) siswa lebih aktif dari gurunya 3) siswa menjadi lebih paham dalam 

memahami materi 4) siswa bias mendapat pengetahun baru apa yan ada di 

dalam materi 5) meningkatkan prestasi 

3) Penelitian ini berjudul Pengaruh Pendekatan Saintifik Mata Pelajaran Fiqih 

Terhadap Minat Belajar Siswa Kela VIII di MTsN 3 Medan, di tulis oleh 
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Zavid Nawa, jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Sumatra Utara tahun 2016. Jenis penelitian yang di 

gunakan adalah penelitian kuantitatif, berdasarkan penelitian dapat di 

simpulkan Minat belajar siswa pada pelajaran Fikih kelas VIII di MTs 

Negeri 3 Medan pada umumnya sedang. Hal ini dapat dilihat dari hasil 

angket 45 responden sebagai sampel maka termasuk 0 responden (0%) 

berada pada kategori tinggi, sebanyak 32 responden (71,11%) berada pada 

kategori sedang, dan selebihnya sebanyak 13 responden (28,88%) berada 

pada kategorirendah. Dari hasil penelitian mengungkapkan bahwa 

pendekatan saintifik memiliki pengaruh yang sedang terhadap minat belajar 

siswa pada pelajaran Fikih kelas VIII di MTs Negeri 3 Medan, sebesar 

0,460<0,0,301. 

4) Penelitian ini berjudul Impementasi Pendekatan Saintifik 

PembelajaranSejarah di SMA  Negeri 1 Rembang, di tulis oleh Ishlah 

Sheilariski, Jurusan Sejarah  Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri 

Semarang, tahun 2015. Jenis penelitian yang di gunakan adalah penelitian 

kualitatif, berdasarkan penelitian dapat di simpulkan Dalam pembelajaran 

sejarah di SMA Negeri 1 Rembang memang sudah menerapkan pendekatan 

saintifik akan tetapi guru sejarah belum sepenuhnya memahami tentang 

penerapan kurikulum 2013. Strategi pembelajaran telah dilakukan untuk 

memperlancar kegiatan belajar mengajar. Misalnya dalam bentuk model 

pembelajaran ataupun media yang digunakan bervariasi untuk menarik 

antusias seluruh siswa-siswi. Model pembelajaran yang sering digunakan 
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adalah discovery yang digabung dengan diskusi. Pembelajaran dengan 

menggunakan pendekatan saintifik terdapat 5 langkah yang harus 

dijalankan yaitu mengamati, menanya, menalar, mencoba, 

mengkomunikasikan. Selain model yang bervariasi, media yang 

digunakanpun juga bervariasi seperti media gambar, film, video 

dokumenter, ataupun powerpoint. Hal itu dilakukan untuk menarik antusias 

siswa karena dalam pendekatan saintifik siswa dituntut untuk aktif dan 

mandiri. 

No. Nama, Nim, Univ, Judul Perbedaan Persamaan 
1 Nur Alfiah Rosyid (2011003067) 

UIN ALAUDIN Makasar 2018, 

Pengaruh penerapan pendekatan 

Saintifik terhadap peningkatan 

minat belajar peserta didik pada 

pembelajaran Aqidah Akhlak di 

MA. Manongki Kab. Talakar.  

1. Materi yang di 

teliti akidah akhlak 

2. jenis penelitian 

adalah kuantitatif 

3. lokasi penelitian di 

manongki kab. 

Talakar 

4. focus penelitian 

adalah bagaimana 

minat, penerapan dan 

pengaruh penerapan 

pendekatan saintifik 

 

1. membahas 

tentang pendekatan 

saintifik 

2. menggunakan 

teknik pengumpulan 

data, wawancara, 

observasi, dan 

dokumentasi. 

2 Muhamad Fadli (1311010373) 

IAIN RADEN INTAN Lampung 

2017, Implementasi pendekatan 

saintifik pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti kelas X di SMA YP 

UNILA Bandar Lampung 

1. materi Pendidikan 

Agama Islam dan 

Budi pekerti 

2. Lokasi Penelitian 

SMA YP Bandar 

Lampung 

3. focus penelitian 

bagaimana  

implementasi, 

kendala dan 

kelebihan penerapan 

pendekatan saintifik. 

 

 

 

 

 

1. menggunakan 

penelitian kualitatif. 

2. sama-sama 

meneliti 

implementasi 

pendekatan saintifik 
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No. Nama, Nim, Univ, Judul Perbedaan persamaan 

3 Zavid Nawa (31123417) 

Universitas Sumatra Utara 2016. 

Pengaruh Pendekatan Saintifik 

Mata Pelajaran Fiqih Terhadap 

Minat Belajar Siswa Kelas VIII di 

MTsN 3 Medan 

1. Rumusan masalah 

bagaimana proses 

penerapan 

pendekatan saintifik, 

minat belajar, adakah 

pengaruh pendekatan 

saintifik 

2. penelitian  siswa 

kelas VIII di MTs 

Negeri 3 Medan 

1.membahas tentang 

pendekatan saintifik 

2. menggunakan 

teknik pengumpulan 

data, wawancara, 

observasi, dan 

dokumentasi. 

4 Ishlah Sheilariski (3101411149), 

Universitas Negeri Semarang, 

2015. Impementasi Pendekatan 

Saintifik PembelajaranSejarah di 

SMA  Negeri 1 Rembang 

1. rumusan masalah 

bagaimana setrategi 

guru, kendala dan 

upaya mengatasi 

kendala dalam 

menerapkan 

pendekatan saintifik 

2. lokasi penelitian di 

SMA  Negeri 1 

Rembang 

1. sama-sama 

meneliti 

implementasi 

pendekatan saintifik 

2. menggunakan 

penelitian kualitatif. 

 

Dari beberapa paparan penelitian terdahulu di atas, penulis ingin 

mengungkap bahwa penelitian dari penulis belum pernah di lakukan, karena 

masih ada yang membedakan dari penelitian terdahulu, baik mata pelajaran, 

lokasi penelitian, focus penelitian. 

C. Paradigma penelitian 

Upaya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran berkaitan dengan 

berbagai faktor yang saling terkait dalam pembelajaran sejarah antara lain guru, 

siswa, dan media pembelajaran. Guru mempunyai peran penting dalam 

menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan dan menarik sehingga 

dapat mudah diingat oleh siswa. Proses pembelajaran sangat diperlukan adanya 

strategi yang mampu membangkitkan aspek afektif, kognitif dan psikomotorik.  



59 

 

 
 

Penggunaan pembelajaran dengan metode saintifik memiliki karakteristik 

yaitu berpusat pada siswa, melibatkan ketrampilan proses sains dalam 

mengonstruksi konsep, hukum atau prinsip, melibatkan proses-proses kognitif 

yang potensial dalam merangsang perkembangan intelek, khususnya 

keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa, dan juga dapat mengembangkan 

karakter siswa. 

Kerangka berfikir dalam menggunakan pendekatan saintifik dalam 

pembelajaran SKI di MTsN 2 Kota Blitar dapat digambarkan sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pendekatan Pembelajaran Saintifik 

SKI 

Perencanaan Pelaksanaan penilaian 

mengamati menanya Meng. imformasi menalar mengkomunikasi 


